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ABSTRAK 

 

Nama  : Samto Hadi Isnanto 

Program Studi : Doktor Ilmu Manajemen, Universitas Negeri Jakarta 

Judul  : Deradikalisasi Narapidana Terorisme: Evaluasi Program Bimbingan  

    Klien Terorisme di Balai Pemasyarakatan Surakarta 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas deradikalisasi narapidana 

terorisme yang dilakukan melalui program bimbingan klien terorisme di Balai 

Pemamasyarakatan Surakarta.  Penelitian ini menggunakan metode kualitatif evaluasi model 

CIPP, (Contesxt, Input, Process, Product). Data dalam penelitian ini berasal dari 18 orang klien 

terorisme yang sedang dalam bimbingan Balai Pemasyarakatan Surakarta, para pejabat dan 

pembimbing kemasyarakatan, dan berbagai dokumen terkait dengan bimbingan klien terorisme 

tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Evaluasi komponen konteks mendapat nilai 

kurang baik, (2) Evaluasi komponen input mendapat nilai kurang baik, (3) Evaluasi komponen 

proses mendapat nilai baik, (4) Evaluasi komponen produk mendapat nilai kurang baik. 

Keseluruhan evaluasi program deradikalisasi narapidana terorisme yang dilaksanakan di Balai 

Pemasyarakatan Surakarta melalui program bimbingan klien terorisme nilainya kurang baik. 

Walaupun hasil dari evaluasi keseluruhan nilainya kurang baik, program bimbingan klien 

terorisme ini disarankan tetap dilaksanakan tetapi dengan melakukan desain ulang programnya 

dan peningkatan kompetensi pelaksananya. Penggunaan model evaluasi CIPP dalam penelitian 

ini merupakan state of the art dan kebaruan dalam mengukur evektivitas program bimbingan 

klien terorisme di Balai Pemasyarakatan.  

 

 

Kata Kunci: Radikalisasi, Deradikalisasi, Evaluasi Program, Bimbingan Klien Terorisme. 
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ABSTRACT 

 

 

Name  : Samto Hadi Isnanto 

Study Program : Doktor of Management, Jakarta State University 

Title  : Deradicalization of Terrorism Prisoner: Evaluation of Terrorism  

    Cilent Guidence’s Program at Surakarta Correctional Facility 

 

 

The perpose of this research is to evaluate effectiveness of deradicalization program 

conducted through terrorism client guidance’s program at Surakarta Correctional Facility. 

Using the qualitatif evaluation research method, CIPP model of evaluation, the data is colected 

from eighteen terrorism clients and some structural officials as well as all related documents. 

The result of this study found that: (1) the context component evaluation is worth average, (2) 

the input component of evaluation is worth average, (3) the process component is worth good, 

(4) the product component of evaluation socore is average. Over all, the effectiveness of 

deradicalization program conducted through guidance for terrorism client program at 

Surakarta Correctional Facility score is average. Although the total of evaluation score of the 

terrorist client guidence’s program still in the level of average, however the program should 

continue by redesigning the program itself and increasing the competency of personel who 

runs the program. The state of the art of this reasearh is the use of the CIPP model of evaluation 

to evaluate effectiveness of terrorist prisoner guidance’s program at Surakarta Correctional 

Facility. Evaluating the effectiveness of terrorist client guidence’s program at correctional 

facility is novelty of this research, since no such reaserah found before this research. 

 

 

 

Keywords: Radicalization, Deradicalization, Evaluation Program, Guidence of Terrorism 

Client. 
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RINGKASAN 

 

Pendahuluan 

Terorisme merupakan ancaman nyata yang harus kita tanggulangi bersama. 

Penyelesaian melalui tindakan represif, penegakan hukum, yang selama ini dilaksanakan 

ternyata tidak cukup, oleh karena itu perlu adanya tindakan non represif berupa deradikalisasi 

yang telah dipayungi oleh Perpres No. 12 Tahun 2012 tentang Badan Nasional Penanggulangan 

Terorisme (BNPT). Dalam pelaksanaanya, BNPT mengembangkan 2 macam strategi 

deradikalisasi yaitu; deradikalisasi di dalam Lapas dan deradikalisasi di luar Lapas. 

Implementasi strategi yang kedua itulah yang menjadi focus bahasan dalam disertasi ini yaitu: 

Evaluasi Program Bimbingan Klien Terorisme di Balai Pemasyarakatan Surakarta.   

Topik dan focus penelitian tersebut di atas dipilih karena dua alasan utama. Pertama 

adanya fenomena gap antara harapan masyarakat dengan kenyataan yang terjadi. Masyarakat 

mengharapkan program tersebut berhasil sehingga tidak ada lagi aksi terorisme di Indonesia.  

Pada kenyataannya aksi terorisme masih terjadi dan sebagian aksi tersebut dilakukan oleh 

residivis kasus terorisme. Kedua adanya literatur gap tentang keberhasilan program 

deradikalisasi, khususnya yang terkait program deradikalisasi di Balai Pemasyarakatan belum 

ditemukan penelitian yang membahasnya. Sementara, tugas dan fungsi Bapas sesungguhnya 

sangat penting dalam memutus mata rantai penyebaran faham radikal terorisme, karena selama 

para narapidana terorisme dalam masa pembebasan bersyaraat maka mereka menjadi warga 

binaan Balai Pemasyaraakatan. 

Program bimbingan klien terorisme di Balai Pemasyarakatan (Bapas) merupakan 

kelanjutan dari Program Pembinaan Narapidana Terorisme di Lembaga Pemasyarakatan 

(Lapas). Kedua program tersebut merupakan bagian dari program deradikalisasi nasional 

dalam rangka menanggulangi ancaman terorisme melalui langkah-langkah persuasif atau non 

represif. Program bimbingan klien terorisme di Bapas masih menjadi satu dengan program 
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bimbingan klien pemasyarakatan secara keseluruhan sehingga tingkat efektivitasnya belum 

optimal seperti yang diharapkan. Observasi awal mennunjukkan bahwa tidak optimalnya 

program bimbingan klien terorisme di Bapas disebabkan oleh banyak hal. Beberapa 

diantaranya adalah parogramnya masih digabung dengan bimbingan klien kemasyarakatan 

pidana umum, kesiapan sumber daya yang kurang memadai baik manusia maupun anggaran, 

keterbatasan fasilitas pendukung program serta hambatan dari klien terorisme itu sendiri yang 

enggan mengikuti progam bimbingan ataupun karena alasan lainnya.  

Untuk mengetahui seberapa efektifkah program bimbingan klien terorisme di Bapas 

Surakarta maka penulis melakukan penelitian dengan menggunakan metode evaluasi program.  

Bapas Surakarta menjadi pilihan sebagai obyek yang diteliti karena pada saat dilakukan 

penelitian ini Bapas Surakarta merupakan Bapas yang membimbing klien terorisme paling 

banyak yaitu 18 orang. Meski demikian, hasil evaluasi di Bapas Surakarta ini tidak bisa 

digunakan sebagai alat generalisasi bahwa seluruh program bimbingan klien terorisme di 

Indonesia hasilnya seperti yang terjadi di Bapas Surakarta.  

 

Metodologi Penelitan 

Fokus penelitian ini adalah evalausi program bimbingan klien terorisme di Bapas 

Surakarta. Pendekatan dan metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan 

menggunakan metode model evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product) yang 

dikembangkan oleh Daniel Stufflebeam. 

Data yang terkumpul baik primer maupun sekunder diperoleh melalui wawancara, 

kuisioner, observasi lapangan maupun studi dokumen. Analisis data dengan cara direduksi, 

dikelompokkan, diinterpretasikan, disajikan lalu disimpulkan untuk menentukan hasilnya. 

Validasi data dengan cara trianggulasi baik berupa isi maupun sumber datanya. Kesimpulan 
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dibuat setelah data hasil penelitian lapangan tersebut dibandingkan dengan kriteria evaluasi 

yang telah dibuat sebelumnya oleh peneliti.  

 

Hasil Penelitian 

 Hasil evaluasi progam bimbingan klien terorisme di Balai Pemasyarakatan Surakarta 

adalah sebagai berkut: 

1. Evaluasi Konteks.  Hasil evaluasi komponen konteks yang mencakup tiga aspek: visi 

dan misi, tujuan, dan sasaran program kurang baik.  Secara lebih terinci adalah sebagai 

berikut: 

a. Aspek visi dan misi program kurang baik. Visi dan misi program tidak dirumuskan 

berdasarkan analisis kebutuhan klien terorisme tetapi mengacu pada kebutuhan 

klien pemasyarakatan secara umum. Selain itu, visi dan misi program tersebut 

belum disosialisasikan secara baik kepada stakeholder, khususnya kepada klien 

terorisme. 

b. Aspek tujuan program baik.  Meskipun rumusan tujuan program tidak mengacu 

kepada kebutuhan klien terorisme tetapi pada kebutuhan klien secara umum, namun 

tetap dapat mengakomodasi kebutuhan klien terorisme. Misalnya untuk menjadikan 

klien sehat jasmasi rohaninya, sadar kesalahannya dan tidak mengulangi perbuatan 

melanggar hukum, mempersiapkan klien agar diterima di lingkungan tempat 

tinggalnya dan membantu atau memfasilitasi klien mendapatkan pekerjaan atau 

akses ekonomi.  

c. Aspek sasaran program kurang baik. Sasaran belum dirumuskan secara spesifik, 

terukur, dapat dicapai, realistis, dan ditentukan secara jelas waktu pencapaiannya.  

2. Evaluasi Input.  Hasil evaluasi komponen input yang mencakup tujuh aspek yang 

dievaluasi—strategi program, rencana program, struktur organisasi, sumber daya 
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manusia, fasilitas, anggaran, dan materi bimbingan—hasil evaluasinya mendapat nilai 

kurang baik.  Secara lebih terinci adalah sebagai berikut: 

a. Aspek strategi program tidak baik. Tidak ada rumusan strategi untuk memoderasi 

idiologi radikal maupun untuk membantu mereka menata kehidupan di 

masyarakat setelah bebas murni. Misalnya model intervensi supaya mereka lebih 

toleran terhadap orang yang tidak sefaham dengannya. Cara untuk membantu 

mereka mencari pekerjaan atau mendapatkan akses ekonomi setelah bebas murni 

juga tidak ditemukan. 

b. Aspek perencanan program kurang baik. Program belum direncanakan secara 

spesifik untuk bimbingan klien terorisme. Kegiatan-kegiatan bimbingan masih 

normatif untuk bimbingan klien pada umumnya. 

c. Aspek struktur organisasi baik. Struktur organisasi pelaksana program jelas rantai 

komandonya, garis lurus dari atas ke bawah. Fungsi, tugas dan wewenang juga 

terurai dalam uraian tugasnya. Kelemahan dari struktur organisasi yaitu ketiadaan 

unit yang menangani klien terorisme. Penanganan terhadap klien ini dirangkap 

oleh para pembimbing klien dewasa. 

d.  Aspek sumber daya manusia baik.  Tujuh dari delapan orang pembimbing klien 

berpendidikan formal paling rendah S-1, memiliki motivasi yang baik dan 

memiliki keahlian membimbing warga binaan atau klien. Salah satu kekurangan 

mereka adalah belum dimilikinya kompetensi dalam menangani atau menghadapi 

para narapidana terorisme. 

e. Aspek fasilitas/sarana prasaranan program tidak baik. Beberapa sarana untuk 

kelancaran dan keberhasilan tugas yang semestinya ada namun tidak ada. 

Misalnya ruang khusus untuk konseling, ruangan atau balai untuk pelatihan 

ketrampilan, sarana dukungan transportasi dan komunikasi antara pembimbing 
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dengan klien, khususnya untuk melakukan kunjungan atau pengawasan ke rumah 

klien.  

f. Aspek anggaran program tidak baik. Anggaran untuk program bimbingan klien 

terorisme tidak ada atau tidak disediakan secara khusus. Anggaran masih menjadi 

satu dengan klien secara keseluruhan. Selain itu besaran anggaran sangat tidak 

mencukupi, untuk seorang klien hanya dianggarkan sekitar Rp. 100.000., setiap 

bulannya. 

g. Aspek materi bimbingan program kurang baik. Materi bimbingan tidak disiapkan 

secara baik. Misalnya belum ada dokumen yang isisnya menjelaskan tentang 

materi program bimbingan dan jadwalnya seperti dalam bentuk kurikulum 

pembimbingan. 

3. Evaluasi Proses. Hasil evaluasi komponen proses yang terdiri dari lima aspek: 

pelaksanaan program, mekanisme kerja, kerja sama , kepemimpinan, kontrol dan 

evaluasi mendapatkan nilai baik. Secara lebih terinci adalah sebagai berikut: 

a. Aspek pelaksanaan program baik. Pelaksanaan program telah sesuai dengan 

prosedur kerja. Kelemahan dalam pelaksanaan adalah ketidakmampuan pelaksana 

memenuhi kebutuhan bimbingan klien dan ketidaktegasan pelaksana program 

dalam memberi sanksi kepada klien yang melanggar ketentuan Bapas Surakarta. 

b. Aspek mekanisme kerja mendapat nilai baik. Kegiatan dilaksanakan sesuai dengan 

prosedur kerja yang ada mulai dari sejak klien mendaftar sampai klien dilepas 

setelah selesai bimbingan. Kekurangannya terletak pada ketiadaan prosedur khusus 

untuk klien terorisme. 

c. Aspek kerja sama mendapat nilai baik. Kerja sama  antar bagian maupun antar 

pembimbing baik. Mereka saling membantu dan berbagi pengalaman satu dengan 
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lainnya. Kerja sama  dengan keluarga klien juga berjalan dengan baik. Namun kerja 

sama  dengan instansi lain seperti kepolisian dan kejaksaan kurang baik. 

d. Aspek kepemimpinan mendapat nilai sangat baik. Karyawan atau para pembimbing 

terlibat dalam pengambilan kebijakan atau keputusan. Reward dan punishment juga 

diterapkan dalam pembinaan pegawai. Begitupula komunikasi vertikal maupun 

horizontal berjalan dengan baik. 

e. Aspek control dan evaluasi mendapatkan nilai kurang baik. Hal ini disebabkan 

karena sikap permisif dari para pembimbing yang tidak mengambil sanksi atau 

tindakan kepada para klien yang mangkir dalam bimbingan. Selain itu, pembimbing 

juga tidak mampu melakukan pengawasan terhadap kegiatan klien di lingkungan 

tempat tinggal mereka. 

4. Evaluasi Hasil.   Hasil evaluasi komponen produk/hasil yang mencakup dua aspek yaitu 

kepribadian dan kemandirian mendapat nilai kurang baik.   Secara lebih terinci adalah 

sebagai berikut: 

a. Aspek kepribadian mendapat nilai pada kategori baik. Sebagaian besar klien patuh 

pada aturan yang telah ditetapkan oleh Balai pemasyarakatan. Dari tujuh 

pertanyaan/pernyataan kusioner, enam pertanyaan mendapat respon baik. Hanya 

satu pernyataan yang mendapat respon kurang baik yaitu tentang pengakuannya 

terhadap sistim ketatanegaraan yang berdasarkan Pancasila dan UUD 45 mereka 

merespon kurang baik. Sistim Negara Islam dengan hukum syariah adalah 

keinginan dari sebagian besar mereka. 

b.  Aspek kemandirian mendapat nilai tidak baik. Tiga pernyataan kuisioner terkait 

dengan optimisme, kemudahan mendapat pekerjaan atau akses ekonomi, serta 

bertambahnya pengetahuan dan ketrampilan untuk bekerja setelah mendapatkan 
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bimbingan dari Bapas Surakarta mendapat respon negatif dari sebagian besar klien 

terorisme. 

5. Dampak program.  

a. Meskipun hasil dari evaluasi program bimbingan klien terorisme ini kurang baik, 

namun telah dirasakan dampak positifnya dari program ini. Pertama para klien 

terorisme telah mampu bersosialisasi dengan masyarakat di sekitar tempat 

tinggalnya. Bahkan ada beberapa klien yang dipercaya sebagai Imam ibadah 

sholat di lingkungannya. Misalnya klien Djoko Daryono dipercaya sebagai imam 

dalam sholat Jumat maupun Magrib di lingkungan Penumping Kota Solo. Joko 

Trihatmanto dipercaya sebagai Ketua Forum Komunikasi para mantan Narapidana 

terorisme dan aktif bersosialisasi dengan masyarakat setempat. 

b. Dampak positif program juga terasa dari makin kurangnya stigma negatif terhadap 

para mantan warga binaan kasus terorisme ini. Misalnya ada beberapa mereka 

yang diterima bekerja di unit-unit UKM di wilayahnya. Misanya: Agung 

Sasongko Jati bekerja di servis elektronik milik Bapak Marsono. Bambang 

Setiono alias Gondrong bekerja sebagai supir angkutan di Surakarta. Joko 

Purwanto bekerja di pengrajin meubel milik warga di Purwodadi dan lain 

sebagainya.  

Kesimpulan 

Kesimpulan dari hasil dan pembahasan evaluasi program bimbingan klien terorisme di 

Bapas Surakarta dengan model evaluasi CIPP adalah sperti berikut ini. 

1. Komponen konteks. Hasil penilaian terhadap evaluasi konteks berada pada level kurang 

baik. Rumusan visi, misi, tujuan dan sasaran program belum mencerminkan adanya 

bimbingan khusus pada klien terorisme. Hal tersebut dapat dimengerti karena dalam 

perumusannya memang belum didasarkan pada analisis kebutuhan untuk bimbingan 
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klien terorisme. Hal ini menyebabkan kebutuhan-kebutuhan khusus untuk klien 

terorisme tidak terakomodasi sehingga hasilnya tidak maksimal.  

2. Komponen input. Hasil penilaian terhadap evaluasi masukan berada pada kategori 

kurang baik. Rumusan strategi, dan perencanaan programnya belum ditujukan untuk 

bimbingan klien terorisme, masih untuk bimbingan klien secara umum. Sementara itu 

kesiapan sumber daya untuk melaksanakan program sangat terbatas sehingga banyak 

kriteria-kriteria evaluasi yang tidak terpenuhi. Misalnya fasilitas, anggaran, dan materi 

bimbingan kurang relevan dan kurang cocok dengan kebutuhan klien terorisme. 

3. Komponen proses. Hasil penilaian terhadap evaluasi komponen proses berada pada 

level baik.  Sudah cukup banyak kriteria yang dapat dipenuhi, namun demikian ada 

beberapa kelemahan yang perlu menjadi perhatian yaitu konsistensi pembimbing 

kemasyarakatan dalam melaksanakan program seperti penerapan pengawasan dengan 

metode absensi. Poin lain yang perlu diperbaiki adalah kerja sama  dengan instansi lain 

dan pengawasan terhadap warga binaan di luar jadwal rutin. 

4. Komponen hasil. Hasil penilaian terhadap evaluasi komponen hasil berada pada level 

kurang baik.   Namun demikian evaluasi hasil pada aspek kepribadian yang menyangkut 

masalah keagamaan dan toleransi baik. Sementara itu hasil evaluasi pada aspek 

kemandirian tidak baik. Hal ini terjadi karena tidak sesuainya antara bimbingan 

kemandirian yang diberikan dengan kebutuhan klien terorisme. 

5. Dampak program terhadap lingkungannya. Meskipun hasil dari bimbingan klien 

terorisme ini secara umum kurang baik, namun dampak positif dari program ini dapat 

dirasakan yaitu telah diterimanya sebagaian besar klien di lingkungan tempat 

tinggalnya dan makin berkurangnya stigma negatif dan ketakutan terhadap para klien 

terorisme ini. Hal tersebut dapat dilihat dari adanya beberapa klien terorisme yang 

diterima bekerja seperti di UKM milik masyarakat di lingkungan mereka. 
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Rekomendasi 

           Ada beberapa poin rekomendasi dari penelitian ini agar efektivitas program bimbingan 

klien terorisme di Balai Pemasyarakatan Surakarta ini tercapai yaitu seperti berikut ini. 

1. Merancang ulang program bimbingan klien terorisme, tujuan utamanya untuk 

mengubah pemikiran radikal dan perilaku destruktif para klien terorisme ke pemikiran 

yang moderat dan perilaku konstruktif serta membekali pengetahuan dan ketrampilan 

mereka agar siap berintegrasi ke masyarakat. 

2. Meningkatkan kompetensi bidang pengawasan, pembimbingan dan pemberdayaan 

klien terorisme bagi para pelaksana program ini dan manajemen Bapas yang 

bertanggunng jawab untuk program ini. 

3. Membentuk bagian khusus dalam struktur organisasi Bapas untuk menangani klien 

terorisme. 

4. Pemerintah pusat, dalam hal ini, Ditjen Pemasyarakatan mengalokasikan sumber daya 

yang memadai, khususnya anggaran untuk mendukung program bimbingan klien 

terorisme di Seluruh Indonesia. 

5. Meningkatkan kesiapan sarana prasarana dan fasilitas pendukung program bimbingan 

klien terorisme. 

6. Meningkatkan kerja sama dengan pihak eksternal seperti tokoh agama, tokoh 

masyarakat, kalangan pengusaha, dan instansi terkait lainnya untuk bersinergi dalam 

membimbing klien terorisme. 
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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur atas segala karunia Alloh SWT, Tuhan Yang Maha Esa, sehingga disertasi 

berjudul: “Deradikalisasi Narapidana Terorisme: Evaluasi Program Bimbingan Klien 

Terorisme di Balai Pemasyarakatan Surakarta”, dapat saya selesaikan meskipun tidak tepat 

waktu.  Disertasi ini sebagai syarat untuk mendapatkan gelar Doktor bidang Manajemen 

Sumber Daya Manusia pada Program Pascasarjana Ilmu Manajemen, Universitas Negeri 

Jakarta. 

Dengan selesainya disertasi ini saya berharap dapat bermanfaat bagi berbagai pihak 

khususnya dalam menambah kekayaan literatur yang berhubungan dengan pencegahan dan 

penanggulangan ancaman terorisme di Indonesia. Bagi para praktisi di Balai Pemasyarakatan 

semoga tulisan ini bisa menginspirasi dalam melaksanakan tugas untuk membimbing para 

klien terorisme yang memerlukan penanganan secara khusus dibandingkan dengan klien 

narapidana kejahatan lainnya.   

Harapan lainnya ditujukan kepada pemerintah pusat dan stakeholder Kementerian dan 

Kelembagaan disarankan untuk memperkuat Balai Pemasyarakatan dalam melakukan 

pembimbingan Narapidana Terorisme melalui pengalokasian sumber daya yang memadai 

karena tugas dan tanggung jawab Balai Pemasyarakatan dalam hal ini sangat berat sementara 

kurang didukung sumber daya yang memadai. 

Dalam praktik di lapangan yang terjadi saat ini adalah pemberian bantuan sosisal atau 

dalam bentuk lain kepada klien terorisme oleh masing-masing lembaga. Hal ini baik, tetapi 

menjadi lebih baik jika berbagai macam bentuk bantuan kepada para klien terorisme ini 

terkoordinir dan dilakukan atau diserahkan kepada instansi yang memang berdasarkan aturan 

dan perundang-undangan memilik tugas, fungsi dan kewengan untuk itu.  
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Saya menyadari bahwa banyak kekurangan disana sini pada laporan tugas akhir 

disertasi ini, karenanya saya menerima dengan senang hati terhadap kritikan, masukan, maupun 

koreksi demi penyempunaan naskah ini. 

 

Jakarta,  24 Oktober 2020 

                    

       Samto Hadi Isnanto 
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